
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan 

pajak daerah antar Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Barat dengan 

menggunakan variabel jumlah penduduk, PDRB Perkapita dengan harga berlaku 

dan jumlah industri. Penelitian ini memiliki rentang waktu dari tahun 2005-2014. 

Adapun beberapa kesimpulan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

a. Berdasarkan hasil estimasi, variabel jumlah penduduk memiliki pengaruh 

positif terhadap pajak daerah dengan nilai koefisien variabel sebesar 

0.222830. Artinya setiap penambahan penduduk di Kabupaten dan Kota di 

provinsi Sumatera Barat maka akan meningkatkan jumlah penerimaan 

pajak daerah Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Barat. 

b. Berdasarkan hasil estimasi, variabel PDRB Perkapita dengan harga 

berlaku memiliki pengaruh positif terhadap pajak daerah dengan nilai 

koefisien variabel sebesar 0.874035. Artinya setiap penembahan PDRB 

Perkapita dengan harga berlaku  di Kabupaten dan Kota Provinsi Sumatera 

Barat maka akan meningkatkan jumlah penerimaan pajak daerah 

Kabupaten dan Kota Provinsi Sumatera Barat. 

c. Berdasarkan hasil estimasi, variabel jumlah industri memiliki pengaruh 

positif terhadap pajak daerah dengan nilai koefisien sebesar 0.697555. 

Artinya setiap penambahan unit industri di Kabupaten dan Kota Provinsi 



 

 

Sumatera Barat maka akan meningkatkan jumlah penerimaan pajak daerah 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Barat. 

6.2 Saran 

a. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan jumlah penduduk 

mempunyai pengaruh positif terhadap penerimaan pajak daerah, artinya 

meningkatnya jumlah penduduk maka akan meningkatkan jumlah 

penerimaan pajak daerah. Hal ini bertentangan dengan program 

pemerintah yang bertujuan mengendalikan jumlah penduduk. Sehingga 

akan lebih baik apabila digunakan pendekatan lain untuk mengukur 

pengaruh jumlah penduduk terhadap penerimaan pajak daerah seperti 

dengan melihat taraf hidup penduduk. 

b. PDRB Perkapita menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Apabila 

kesejahteraan masyarakat semakin baik maka akan meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam membayar pajak.  

c. Bertambahnya jumlah industri akan menambah jumlah objek pajak, 

sehingga akan meningkatkan penerimaan pajak daerah. Tentunya 

pemerintah harus mampu dalam menciptakan perekonomian yang baik 

agar dapat menciptakan industri-industri baru. 

d. Saran untuk penelitian selanjutnya, agar dapat menggali faktor-faktor lain 

yang dapat meningkatkan penerimaan pajak daerah. Sehinnga dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah dalam membuat kebijakan. 

 


